1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya kepadatan penduduk di Surabaya berpengaruh pada berkurangnya lahan hijau di kota
akibat dari pembangunan pemukiman warga yang terus berjalan. Berkurangnya lahan hijau berakibat pada
kesehatan udara karena fungsi tanaman yang menyaring polusi dan debu serta zat-zat beracun di udara.
Karena pembuatan horizontal garden sudah kurang memungkinkan karena keterbatasan lahan, maka
kebutuhan akan vegetasi untuk meningkatkan penghijauan di perkotaan dapat dialihkan menjadi vertical
garden (Vety Jayanti et al., 2020). Menurut Blanc (2018), Vertical garden merupakan tanaman yang
disusun berbentuk vertikal dan dapat menjaga keseimbangan ekosistem perkotaan karena vertical garden
turut membantu mengurangi polusi udara, menurunkan suhu udara, dan memberikan perlindungan terhadap
sinar matahari yang berlebihan pada dinding bangunan.

Pemberian vertical garden berdampak positif bagi lingkungan, karena selain menciptakan
lingkungan yang alami, vertical garden juga menjadi solusi dalam permasalahan kebutuhan akan ruang
hijau di lahan terbatas, membantu meredam kebisingan suara bagi bangunan, meningkatkan produksi
oksigen, serta memenuhi kebutuhan manusia akan kedekatan dengan alam (Blanc, 2018). Kedekatan
manusia akan alam juga sudah menjadi kebutuhan karena mempengaruhi well-being dan kesehatan
manusia. Manusia yang hidup dekat dengan alam terbukti memiliki kualitas kesehatan dan hidup yang lebih
baik (Lohr et al., 1996).

Tetapi disaat yang bersamaan, penggunaan vertical garden dalam bentuk secondary facade atau
disebut green facade dapat menimbulkan ketidaknyamanan visual karena jika modul fasad tidak didesain
dengan baik, akan memblokir cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan yang akhirnya akan
berdampak pada penambahan energi pencahayaan buatan (Yang et al., 2018). Padahal, salah satu tujuan
penggunaan vertical garden adalah untuk menghemat energi pada bangunan karena penggunaan double
skin facade green wall dapat menurunkan energi pendinginan pada bangunan (Dewi & Bakhtiar, 2017).
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu arsitek dalam mempertimbangkan pemanfaatan
pencahayaan alami yang optimal melalui bukaan pada bangunan yang sesuai dengan standar pencahayaan

dan mencegah pencahayaan alami masuk secara berlebihan dengan penggunaan fasad khususnya green

facade. Salah satu metode untuk mengukur pencahayaan alami adalah dengan menghitung daylight factor
(DF) pada langit mendung (Li et al., 2017).

Penelitian awal oleh peneliti dilakukan di gedung parkir ESA Sampoerna, Surabaya. Pengamatan
difokuskan pada efisiensi green facade terhadap pencahayaan ruang dalam. Ditemukan bahwa dengan
adanya green facade yang cenderung lebat sehingga dapat mengurangi cahaya matahari yang masuk ke
dalam gedung parkir sehingga meningkatkan pemanfaatan pencahayaan buatan dalam ruang tersebut
(lihat Lampiran). Temuan fenomena tersebut menjadi dasar penelitian lanjutan dalam laporan ini.

Penelitian ini hanya menghitung density tanaman saja dengan tidak melakukan percobaan
pengukuran pada sudut/angle lain pada green facade, sehingga kemiringan fasad hanya terbatas pada
kemiringan 45 derajat dan hanya menggunakan tanaman sirih gading Nilai luminance dan glare tidak
diukur dalam penelitian ini, hanya mengukur daylight factor saja.
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1.2 Rumusan Masalah
1. Berapa level DF dari beberapa modul dengan kerapatan daun yang berbeda-beda.
2. Bagaimana desain modul green facade yang memberikan level pencahayaan (DF) yang

memenuhi untuk ruang kantor.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengevaluasi level DF dari modul fasad dengan kerapatan daun yang berbeda-beda
2. Mendesain modul green facade yang memberikan kenyamaman pencahayaan yang memenuhi

standar minimum pencahayaan SNI untuk aktivitas ruang kantor.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat berguna dan diterapkan oleh arsitek/peneliti arsitektur untuk

mendesain/melakukan studi green facade pada bangunan vertikal yang akan diaplikasikan pada
ruang kantor untuk menciptakan pencahayaan yang lebih optimal bagi pengguna.

1.5 Research Gap
Penelitian-penelitian terdahulu membahas mengenai coverage tanaman rambat terhadap
daylighting pada green facade, rekomendasi jenis tanaman untuk digunakan pada green facade di
iklim tropis, dan rekomendasi penerapan green facade sebagai shading device pada ruang kantor.
Tetapi belum membahas mengenai solusi dari ketidaknyamanan dalam pencahayaan yang
disebabkan oleh kerimbunan tanaman.

Tabel 1. 1 Research Gap
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Sumber : Penulis (2024)
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1.6 Kerangka Teori

Kenyamanan pencahayaan oleh green facade

Kenyamanan Pencahayaan

Gambar 1. 1 Kerangka Teori

Sumber : Penulis (2024)
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